ABSTRAK

Tesis dengan judul “Manajemen Kemitraan SekolalardaMeningkatkan
Mutu Pendidikan (Studi Multisitus SMK Islam 1 Blitdan SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung” yang ditulis oleh Rinanggi Mustika idibing oleh Dr. Hj. Binti
Maunah, M.Pd.l dan Dr. Ngainun Na'im, M.HI
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Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenmangang muncul tentang
betapa pentingnya keberadaan sekolah kejuruan unelphyanya penyiapan peserta
didik menjadi tenaga kerja yang siap pakai. Habdbut untuk menekan tingkat
pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomonésia. Menejemen
kemitraan sekolah merupakan upaya sekolah untulyef@askan antara pembelajaran
di sekolah dengan kebutuhan yang ada di dunia usabpuan industri.

Pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis inilahdgl) Bagaimana
perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkam pemdidikan di SMK Islam 1
Blitar dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung? Bgaimana pengorganisasian
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidaSMK Islam 1 Blitar dan
SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung? (3) Bagaimgmdaksanaan kemitraan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SEIEm 1 Blitar dan SMK Negeri
3 Boyolangu Tulungagung? (4) Bagaimana evaluasi itkeam sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Islam 1 Blitan SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung?

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk memrdeti dan mendiskripsikan
perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkam pemdidikan di SMK Islam 1
Blitar dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. (@ntuk mengetahui dan
mendiskripsikan pengorganisasian kemitraan sekalaltam meningkatkan mutu
pendidikan di SMK Islam 1 Blitar dan SMK Negeri 3langu Tulungagung (3)
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pelaksanaamitieean sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Islam 1 Blitten SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung (4) Untuk mengetahui dan mendiskripsikgaluasi kemitraan sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Islam litaB dan SMK Negeri 3
Boyolangu Tulungagung.

Peneliti mengunakan pendekatan deskriptif kudliddéihgan jenis multisitus.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalahgan wawancara mendalam,
observasi partisipan dan dokumentasi. Untuk asatisia menggunakan kredibilitas
data yang meliputi perpanjangan pengamatan, triasgumengadakamember check,
diskusi teman sejawat. Setelah data terkumpul dkak analisis situs tunggal
kemudian dilanjutkan dengan analisis lintas situs.

Hasil penelitian Tesis ini adalah: (1) Perencankamitraan sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan SMK Islam 1 Blitar daMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung telah melakukan perencanaan kemitraleslah dengan dunia kerja baik
bidang usaha maupun bidang industri melalui belaecapa yaitu berdasar melaui visi
misi sekolah, penetapan tujuan kemitraan, penyusyagram kerja atau rencana
kerja, sekola aktif menjalin komunikasi dengan gildania kerja, adanya sinkronisasi
kurikulum, pendidikan dan pelatihan guru, penyetar@arana dan prasarana serta



upaya sekolah dalam meyakinkan pasangan kemitraa(B8)a Pengorganisasian
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendid®dK Islam 1 Blitar dan SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung telah melakukan peyanisasian kemitraan sekolah
dengan dunia kerja baik dunia usaha maupun dudissiri melalui beberapa cara yaitu
kepala sekolah menunjuk beberapa guru yang dibgasttambahan terkait kemitraan
sekolah. Dalam hal ini menyangkut kelompok kerjdabg praktik kerja industri,
kelompok kerja bursa kerja khusus, dan beberapaakgtrusan keahlian.Selain itu
sekolah juga menggandenga beberapa institiusi dyamg ada kaitannya dengan
pelaksanaan kemitraan sekolah. (3) Pelaksanaan trkami sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan SMK Islam 1 Blitar dahlK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung telah melakukan pelaksanaan kemitralolah dengan dunia kerja baik
dunia usaha maupun dunia industri melalui bebecapa yaitu melalui praktik kerja
industri yang pelaksanaannya siswa diterjunkan peelas Xl (sebelas), sekolah
menjalin kerja sama baik tingkat lokal dan nasipnpélaksanaan sinkronisasi
kurikulum, adanya guru tamu dari industri, adangadidikan dan pelatihan yang di
adakan oleh industri terhadap guru-guru yang adakdlah, adanya uji kompetensi
kejuruan dengan mendatangkan penguji daripinakadkaemja, bantuan peralatan praktik
dari dunia kerja, adanya beasiswa industri, seelaempatan tamatan. (4) Evaluasi
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendid®dK Islam 1 Blitar dan SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung telah melakukanuasilkemitraan sekolah dengan
dunia kerja baik dunia usaha maupun dunia induselalui beberapa cara yaitu
pengidentifikasian hambatan, kemudian cara mendagguhambatan yang muncul,
mengidentifikasi keuntungan dari dua belah pihalk &@untungan sekolah maupun
keuntungan dunia usaha atau industri, menelaahgiegruyang berkaitan dengan
kemitraan sekolah tersebut, serta sekolah melaktikdak lanjut apakah kemitraan
tersebut sebatas praktik kerja industri atau bapdtingga tahap ke perekrutan tenaga
kerja serta sekolah senantiasa memonitoring lullsimmni.



ABSTRACT
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RinanggiMustikaadvisor by Dr. Hj. BintiMaunah, M.Pdnd Dr. NgainunNa'im, M.HI
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The background of this study departs from the emgrghenomenon of how
important the existence of vocational schools thhothe effort of preparing students
into ready-made labor. This is to reduce the unegmpént rate and increase economic
growth in Indonesia. The management of school peships is a school effort to
harmonize school learning with the needs of théness and industry.

The research questions in writing this thesis djeHow is the planning of
school partnership in improving the quality of ealien atthe Vocational High School
of Islam 1 Blitar and State Vocational High Sch@ddoyolanguTulungagung? (2) How
to organize school partnerships in improving thality of education at the Vocational
High School of Islam 1 Blitar and State Vocationdfigh School 3
BoyolanguTulungagung? (3) How is the implementatainschool partnerships in
improving the quality of education at the VocatibR&gh School of Islam 1 Blitar and
State Vocational High School 3 BoyolanguTulungaguid) How is the evaluation of
school partnerships in improving the quality of eation atthe Vocational High School
of Islam 1 Blitar and State Vocational High Schdd@oyolanguTulungagung?

The purpose of this research are: (1) To know aestribe the planning of
school partnership in improving the quality of ealiien at Vocational High School of
Islam 1 Blitar and State Vocational High School3/8languTulungagung. (2) To know
and to describe the organization of school partigrén improving the quality of
education atVocational High School of Islam 1 Bligad State Vocational High School
3 BoyolanguTulungagung. (3) To know and describe ithplementation of school
partnership in improving the quality of educatidi@cational High School of Islam 1
Blitar and State Vocational High School 3 Boyolahglungagung (4) To find and
describe evaluation of school partnerships in imioig the quality of education in
Vocational High School of Islam 1 Blitar and Sta#®cational High School 3
BoyolanguTulungagung.

Researchers use qualitative descriptive approadh wiultisite type. Data
collection techniques in this study are by in-dejpiferviews, participant observation
and documentation. For data analysis use data badigdiincluding extension of
observation, triangulation, holding member cheakerpdiscussions. Once the data is
collected a single site analysis is followed byssrsite analysis.

The results of this thesis research are: (1) Thamphg of school partnership in
improving the quality of education atVocational Hi§chool of Islam 1 Blitar and State
Vocational High School 3 BoyolanguTulungagung haselthe planning of school
partnership with the world of work both businesd ardustry through several ways that
is based on Vision of school mission, determinatdrpartnership objectives, work
program or work plan, the school active communasativith the world of work, the



synchronization of curriculum, teacher educatiod &raining, equality of facilities and
infrastructure and school efforts in convincing tparship partners. (2) Organizing
school partnerships in improving the quality of eahion at Vocational High School of
Islam 1 Blitar and State Vocational High School ®yBlanguTulungagung has
organized the school partnership with the worlavofk both the business world and the
industry in several ways: the principal pointed soteachers who were assigned
Additional school-related partnerships. In thisecdsconcerns the working group of
industry working area, working group of special jomarket, and some head of
department of expertise. In addition, the schosb abok a number of institutional
offices that are related to the implementationabfo®| partnerships. (3) Implementation
of school partnerships in improving the qualityeofucation at Vocational High School
of Islam 1 Blitar and State Vocational High Sch&lBoyolanguTulungagung has
conducted the implementation of school partnershiils the world of work both the
business world and the industry in several waysnata through industrial work
practices that the implementation of students tmgon grade Xl (eleven) schools
collaborate both locally and nationally, curriculusynchronization, industry guest
teachers, industry-sponsored education and traiofrigachers in schools, vocational
competency testing by bringing in Testers fromwleeld of work, practical equipment
from the world of work, the existence of industisaholarships, as well as placement of
graduates. (4) Evaluation of school partnershigmproving the quality of education at
Vocational High School of Islam 1 Blitar and Sta#scational High School 3
BoyolanguTulungagung has evaluated school partiperstith the world of work both
the business world and the industrial world throusgveral ways of identifying
obstacles, then how to overcome the obstacles emyeridentifying the advantages of
both school benefits and business or industry {ofieviewing the disadvantages
associated with the school partnership, and theoadcto follow up whether the
partnership is merely industrial or gradual worgtices to the point of recruitment and
schooling constantly monitoringgraduates/alumni.



Tyl (8 Badaze @ilgs (3 Bel) pbad) B3g eed (3 Ryl e TR G0 Olsie o F Aoy
e @ merl midy 9 Vne 3 desSh il anyally jlak 1Syl agll 2l
U (padlae eIl W) Bignn g Sl O 2l i s

webel) 5355 (38T, 3y15) rialgh) LST)

Lehos IS o dtghl ol oy 28T o jglis gl alylall o llas Aulill oda e 2l
@3LaV) el B3Ljs Wl Joms medd g Mo LU Bimis ol (55l 195, OV slas] e
dle @ty @) Sbrlam Y e a3 el dslel Wl ) dall B)1) 318 L gul] 3
Lolebuall i Vs Jles)

B39 (et & Al SST2) desdl S ST (D) s p B BYI sda (3 el dled
(s s 5V 3 e Sl AW iyl 5 el 1 oSyl dagdd Al eyl (3 el
5okk 1oyt asglh AW a,ld (3 adadl B3 nd 3 eyl ST by ST (2)
et 3 Rl ST B o ST (3) er] sy sA Vs 3 RSl AW d
B8 Vg 3 LSl Al iyl 5 lady 1pdlayh gl adladl il (3 el B35
9otk LSl gl AWl sl 3 o) B39 nd 3 eyl ST i ST (D) S
o iy s Vag 3 Szl Al el

peadl 8390 et (3 Byl OIS laled Casgy i (D) p Bl sda e 24l
2 ) s E s 3 aasSh gl AW i)l 5 ek TSyt 2l Al an,ud)
9ok 1Sy aagll AWl d,ald (3 dedl B35 e (3 Ayl OIS e Loy L]
Ut 3 ) ST Jds Ciogy ddod (Q)s! aly 52 Ve 3 easSh gl Al du,
B8 Vg 3 LSl Al iyl 5 lady 1pdlayh gl adladl il (3 el a5
oSl ¥l Zeghl A Byl (3 aeked) B39 e (3 Al ST oy Loy ddond (B
&) sy AV 3 Sl AW ) 5 ek 1

sda (3 Ll o ols CilSy Lasdae SElar oo ﬁ}"J 2ol Wjj\ c@.;l\ pllsialy O iUl
U3 3 L UL Al plisel UL Jdd | gdedly a5Ladl alam DU caiead) DLl dul )
Aty wign (3 g @ &) SUL) L day 1£130 die Slasle lpae hmdly (UL (b 231
S5 3 M B 3L al ¢



Tyl (3 pebad) B39 et (3 Ayl Ol (1) 2 ig LY 0dd o) Aoy
Lt & migxl migdy o4V 3 Sl AW il il 1opdlyl gl 2l
D o psis g aRk Jam 3 aslaally JlsYl oV e S 3 Jed) Lo me 2wl olsT 2
Dley slai] apall 3 ¢ Joddl Labsy fos galy slaely aSTadl GlaY) wady il Wby &)
s 8ISy ol 2dly Copdly Cnedall (s )l maldl al5 piey ¢ fanll e me Lol
Al AW Bpal) (3 el B3 et (3 ) SSTe s (2) LLesTe gV pley
o Bl STl B5 ¢ ) s Ve 3 ey Sl AW ayal) g lek 1oy
Bage slond Cpalall my el (Spbe 8y <Ok sue G melially el gl e ST 3 el s
bl dsliall Clayladd o Los dsgaz o (Sokoy AU oda (3. 03L5) iy s dla)l 13 wIST
Byl Bl Liagl I3 (U] BLoYUg il oy Sl g ¢ Jodl) g fodd) Slogast Buznasine
et 3 Ayl OlSTE Lis (3 aepll) olTa) B e Jlall 3 A Slesll e s
B8 Vg 3 hnsSHliagll Al iyl 5 el 1pdley) gl adladl il (3 el B35
@l Bl o el 3 2etially JlosW) pllas o 187 3 edll dle mo By lll DUST 0 GkS et o
Oglas A )llly (e A=) Bt apld) aiball aiy Jaddl Sloyle aslio dw)le Ol JS
Lid gl Cpadly wladly csliall sda o vgins nalably duslne poald) dudsy ( gbolly J2) Gpgnd)
iyl el fle a Ll et b e sl LV SeliSdly ddyall (3 Cnedaed) dclis s
ST ks (D) Ul Slahll) woy crezslin Al ) iy feadl dle e Slaal) Sl
R SYCC R RUSUS P[5 SNTURPRSTEN TN IS TWON] I SVSUS WP 15 SISRTUN el B39 e (3 eyl
sae 3 aclially JeW) plss a5 3 Jeall dle me dyll) SUSTL2N oy o) misls 54V
o 5T e U gy oy SR e AV BASTE g Gl e Ol o8y (BB
oo L alas bl L Ly astiall o gldl JlesY1 J2 3 Sy sl ) Byl
e 4l L2y Jeddl dclio of Sl e et 3T200 <38 13 b dalie o deyally iyl
) A8l Ayl Jolss e Sliad i



